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  Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana dampak bencana alam yang 
terjadi di 33 Provinsi terhadap Inflasi di Indonesia. Data yang digunakan dalam 
penelitian kali ini berupa data sekunder yang berasal dari publikasi Badan Pusat 
Statistik, Bank Indonesia, dan DIBI (Data Informasi Bencana Indonesia). Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa data gabungan dari time series dan cross section. 
Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah Panel Regresi dengan 
menggunakan stata 14 sebagai alat estimasi statistik. Untuk mengukur dampak lima 
bencana alam yang digunakan pada penelitian ini maka digunakanlah perhitungan 
untuk mendapatkan variabel dampak bencana.  Hasil estimasi menjelaskan bahwa 
semua variabel independen secara bersamaan yakni pendapatan, impor, ekspor dan 
bencana alam mempunyai pengaruh signifikan secara statistik  terhadap inflasi di 
Indonesia. Namun secara parsial hanya variabel pendapatan dan dampak bencana yang 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel inflasi. Sehingga pada 
penelitian ini diperoleh bahwa bencana alam memiliki dampak terhadap inflasi di 
Indonesia. 
Kata kunci: Bencana Alam, Inflasi, Produk Domestik Regional Bruto, Ekspor, 
Impor dan Regresi Panel.  
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